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ABSTRACT 

Digital transformation has created opportunities and challenges 

for halal SMEs in Indonesia, particularly regarding their ability to 

utilize technology and apply Islamic principles to digital business 

activities. This study aims to analyze the influence of attitudes 

toward technology, digital capabilities, and environmental factors 

on the competitive behavior of halal SMEs, as well as test the 

mediating role of digital Islamic literacy. Using a quantitative 

approach with an explanatory design, data were collected via 

questionnaires from 220 active halal SME participants utilizing 

digital platforms and analyzed using Structural Equation Modeling 

based on Partial Least Squares (SEM-PLS). The results showed 

that attitudes toward technology and digital capabilities had a 

positive significant effect on digital Islamic literacy, whereas 

environmental factors had no significant effect. Furthermore, 

attitudes toward technology, environmental factors, and digital 

Islamic literacy had a positive significant influence on competitive 

behavior, while digital capabilities had a negative significant 

influence. Digital Islamic literacy was found to mediate the 

influence of attitudes toward technology and digital capabilities on 

competitive behavior but did not mediate the effect of 

environmental factors. These findings suggest that digital Islamic 

literacy is an important mechanism in converting digital skills into 

competitive advantages for halal SMEs in the digital era. 
 

Keywords : halal MSMEs, competitive behavior, Sharia digital literacy, 

digital transformation, PLS-SEM  

 

 

 

PENDAHULUAN  

Perluasan ekonomi digital secara fundamental mengubah lanskap bisnis di negara-negara 

berkembang, termasuk Indonesia (Haryanti, 2023). Penetrasi teknologi internet yang 
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meningkat dan adopsi platform digital yang luas telah mengubah cara usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) melakukan aktivitas bisnis, bersaing, dan menjangkau konsumen 

(Susanto et al., 2026). Dalam konteks ini, UMKM halal merupakan sektor yang strategis, 

terutama di Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia dan pemain 

utama dalam ekosistem ekonomi halal global (Adinugraha et al., 2024; Salsabila et al., 2025). 

Integrasi UMKM ke platform digital tidak hanya meningkatkan aksesibilitas pasar tetapi juga 

memperkenalkan dinamika kompetitif baru yang mengharuskan perusahaan untuk beradaptasi 

baik secara teknologi maupun normatif (Athia et al., 2025; Azzahra, 2025).  

Seiring dengan transformasi ini, pengembangan sistem sertifikasi halal dan infrastruktur 

ekonomi Islam telah memperkuat fondasi institusional industri halal. Meningkatnya jumlah 

produk dan bisnis bersertifikat halal mencerminkan institusionalisasi kepatuhan halal yang 

semakin kuat, didukung oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (Sunarta et al., 

2025). Namun, keberadaan sertifikasi saja tidak cukup untuk menjamin keunggulan kompetitif 

di pasar digital. Dalam ekosistem berbasis platform, daya saing semakin ditentukan oleh 

kemampuan UMKM untuk mengintegrasikan kapabilitas teknologi dengan kepatuhan berbasis 

nilai, terutama dalam menyelaraskan praktik bisnis dengan prinsip-prinsip Islam sambil 

memanfaatkan alat digital.  

Dari perspektif teknologi, Model Penerimaan Teknologi (TAM) telah banyak digunakan 

untuk menjelaskan perilaku adopsi pengguna di lingkungan digital. Studi sebelumnya seperti 

Davis (2014), Rosyad and Harsono (2021) menekankan bahwa persepsi kegunaan dan persepsi 

kemudahan penggunaan secara signifikan mempengaruhi perilaku adopsi teknologi. Dalam 

konteks UMKM, adopsi teknologi digital telah terbukti meningkatkan efisiensi operasional, 

ekspansi pasar, dan kinerja bisnis (Lemhannas et al., 2024; Nugraheni & Darma, 2025). 

Namun, sebagian besar studi yang ada terutama fokus pada adopsi teknologi umum tanpa 

mempertimbangkan konteks spesifik bisnis berbasis halal, di mana kepatuhan terhadap prinsip-

prinsip Islam menjadi dimensi integral perilaku bisnis (Dupi & Baloch, 2025; Sirait, 2026).  

Selain itu, studi terbaru tentang daya saing UMKM menyoroti pentingnya kapabilitas 

digital dan keterlibatan online dalam meningkatkan keunggulan kompetitif di pasar berbasis 

platform (Azizah, 2025). Namun, studi-studi ini sebagian besar mengadopsi perspektif 

ekonomi konvensional dan cenderung mengabaikan peran nilai-nilai agama dan kepatuhan 

halal sebagai determinan strategis perilaku kompetitif. Sebaliknya, literatur tentang ekonomi 

Islam dan pengembangan industri halal sebagian besar fokus pada isu-isu tingkat makro seperti 

sistem sertifikasi, kerangka regulasi, dan pertumbuhan industri, sementara analisis perilaku 

tingkat mikro UMKM di lingkungan digital masih terbatas (Sirait, 2026).  

Meskipun studi yang muncul telah memperkenalkan konsep literasi digital di UMKM, 

integrasi antara literasi digital dan nilai-nilai Islam sering dikonseptualisasikan sebagai literasi 

digital Islam masih kurang dieksplorasi (Nugraheni & Darma, 2025). Kesenjangan ini sangat 

penting karena daya saing di pasar digital tidak hanya ditentukan oleh kapabilitas teknologi, 

tetapi juga sejauh mana UMKM dapat mempertahankan kepercayaan konsumen melalui 

praktik bisnis yang etis dan sesuai syariah (Adhariah, 2026). Ketidakhadiran kerangka kerja 

terintegrasi yang menggabungkan penerimaan teknologi, kapabilitas digital, dan kepatuhan 

Islam menunjukkan adanya kesenjangan teoritis yang signifikan dalam memahami perilaku 

kompetitif UMKM di ekosistem digital halal. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan 

model konseptual terintegrasi yang menggabungkan Model Penerimaan Teknologi (TAM) 

dengan literasi digital Islam untuk menjelaskan perilaku kompetitif UMKM halal di ekonomi 

platform digital Indonesia. Secara khusus, penelitian ini menguji pengaruh sikap terhadap 

teknologi, kapabilitas digital, dan literasi digital Islam terhadap perilaku kompetitif UMKM. 

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur ekonomi digital 

Islam dan memberikan implikasi praktis untuk memperkuat daya saing UMKM halal di era 

transformasi digital berbasis platform (Khairiah et al., 2025).  
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KAJIAN LITERATUR  

Technology Acceptance Model (TAM), Resource-Based View (RBV), dan Perilaku 

Kompetitif UMKM Halal 

Technology Acceptance Model (TAM) yang diperkenalkan oleh Davis (1989) 

menjelaskan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap manfaat 

dan kemudahan penggunaan teknologi. Model ini telah digunakan secara luas untuk 

menjelaskan perilaku adopsi teknologi pada berbagai konteks organisasi maupun UMKM 

(Novianti & Aligarh, 2025; Zamani, 2026). Perkembangan penelitian menunjukkan bahwa 

faktor perilaku terhadap teknologi tidak hanya memengaruhi keputusan adopsi teknologi, tetapi 

juga berdampak pada peningkatan kinerja dan daya saing usaha (Akhmad, 2021; Prasetyani et 

al., 2024). Studi mengenai UMKM halal juga menunjukkan bahwa kesiapan teknologi dan 

persepsi positif terhadap teknologi digital menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

kemampuan usaha beradaptasi dengan lingkungan bisnis digital (Azizah, 2025; Pasaribu, 

2025). 

Di sisi lain, Resource-Based View (RBV) menegaskan bahwa sumber daya dan 

kapabilitas internal merupakan faktor utama dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan (Efrina S et al., 2024; Eravia, n.d.). Dalam konteks transformasi digital, 

kemampuan digital dipandang sebagai sumber daya strategis yang memungkinkan pelaku 

usaha mengakses informasi, mengelola proses bisnis, serta merespons perubahan pasar secara 

lebih efektif (Nofi Puji Lestari, 2025). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kemampuan 

digital yang dikombinasikan dengan orientasi halal dan literasi keuangan syariah mampu 

meningkatkan keberlanjutan dan daya saing UMKM berbasis digital. Selain faktor internal, 

teori keunggulan kompetitif Porter menjelaskan bahwa lingkungan eksternal seperti persaingan 

pasar, dukungan pemerintah, perkembangan teknologi, dan jaringan bisnis berperan penting 

dalam membentuk strategi kompetitif perusahaan. Dalam konteks UMKM halal, lingkungan 

yang mendukung dapat mempercepat transformasi digital dan meningkatkan kemampuan 

usaha dalam menciptakan keunggulan bersaing (Candraningtyas & Rahmawati, 2025) . 

Sikap terhadap Teknologi dan Perilaku Kompetitif UMKM Halal 

Sikap terhadap teknologi menggambarkan kecenderungan individu untuk menerima atau 

menolak penggunaan teknologi dalam aktivitas bisnis. Dalam perspektif TAM, sikap yang 

positif akan meningkatkan intensitas penggunaan teknologi dan mendorong individu untuk 

memanfaatkan teknologi secara lebih optimal (Khairiah et al., 2025; Novianti & Aligarh, 

2025). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelaku usaha yang memiliki persepsi positif 

terhadap teknologi cenderung lebih inovatif, adaptif, dan responsif terhadap perubahan 

lingkungan bisnis digital. 

Penelitian mengenai digitalisasi UMKM menunjukkan bahwa penerimaan teknologi 

mendorong peningkatan efektivitas pemasaran, perluasan akses pasar, dan efisiensi operasional 

(Nurqamarani, 2021). Pada konteks UMKM halal, sikap positif terhadap teknologi juga 

memungkinkan pelaku usaha mengintegrasikan aktivitas bisnis dengan platform digital 

sehingga mampu memperkuat posisi kompetitif di pasar yang semakin dinamis. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa semakin positif sikap pelaku usaha terhadap teknologi, 

semakin tinggi perilaku kompetitif yang ditunjukkan dalam menjalankan usaha (Badda et al., 

2025). 

H1: Sikap terhadap teknologi (X₁) berpengaruh positif terhadap perilaku kompetitif 

UMKM halal (Y) 

Kemampuan Digital dan Perilaku Kompetitif UMKM Halal 

Kemampuan digital merupakan salah satu kapabilitas strategis yang memungkinkan 

UMKM memanfaatkan teknologi untuk mendukung aktivitas bisnis (Egim et al., 2025). 

Literatur mengenai transformasi digital menunjukkan bahwa kemampuan digital berkontribusi 
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terhadap peningkatan efisiensi operasional, kualitas pengambilan keputusan, serta kemampuan 

menjangkau pasar yang lebih luas (Held et al., 2026). 

Candraningtyas and Rahmawati (2025) menunjukkan bahwa kapabilitas digital 

merupakan faktor penting dalam membangun keberlanjutan UMKM berbasis digital. Temuan 

lain juga menegaskan bahwa transformasi digital mampu meningkatkan daya saing UMKM 

melalui pemanfaatan media digital, e-commerce, dan teknologi pemasaran modern (Eskasari 

Putri1 et al., 2025). Secara kolektif, penelitian tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan 

digital merupakan sumber daya strategis yang dapat meningkatkan perilaku kompetitif pelaku 

UMKM halal (Held et al., 2026; Kumar et al., 2026). 

H2: Kemampuan digital (X₂) berpengaruh positif terhadap perilaku kompetitif UMKM 

halal (Y) 

Lingkungan dan Perilaku Kompetitif UMKM Halal 

Lingkungan bisnis yang dinamis mendorong pelaku usaha untuk terus beradaptasi 

terhadap perubahan teknologi dan pasar. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa dukungan 

pemerintah, perkembangan infrastruktur digital, jaringan bisnis, serta tekanan persaingan 

menjadi faktor penting dalam menentukan tingkat daya saing UMKM (Evinita et al., 2025). 

Penelitian mengenai digitalisasi UMKM di Indonesia menunjukkan bahwa ekosistem 

yang mendukung mampu mempercepat adopsi teknologi dan meningkatkan kapasitas usaha. 

Pada UMKM halal, dukungan regulasi halal, transformasi ekonomi digital, dan penguatan 

ekosistem syariah menjadi faktor yang dapat memperkuat kemampuan bersaing pelaku usaha. 

Oleh karena itu, lingkungan yang kondusif diperkirakan mampu meningkatkan perilaku 

kompetitif UMKM halal (Adinugraha et al., 2024; Arianty et al., 2025; Salsabila et al., 2025). 

H3: Lingkungan (X₃) berpengaruh positif terhadap perilaku kompetitif UMKM halal (Y) 

Sikap terhadap Teknologi dan Literasi Digital Syariah 

Penelitian mengenai adopsi teknologi menunjukkan bahwa individu yang memiliki sikap 

positif terhadap teknologi cenderung lebih aktif dalam mempelajari dan mengeksplorasi 

berbagai informasi digital. Dalam konteks ekonomi syariah, keterbukaan terhadap teknologi 

juga mendorong peningkatan pemahaman mengenai praktik bisnis digital yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam (Badawi & Pancabudi, 2025; Hanif et al., 2026). 

Literatur mengenai adopsi fintech syariah menunjukkan bahwa penerimaan teknologi 

memiliki keterkaitan dengan peningkatan pemahaman terhadap layanan keuangan digital 

berbasis syariah. Dengan demikian, sikap positif terhadap teknologi memungkinkan pelaku 

UMKM halal memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai penggunaan teknologi digital 

yang sesuai dengan nilai-nilai syariah (Adinugraha et al., 2024; Sirait, 2026). 

H4: Sikap terhadap teknologi (X₁) berpengaruh positif terhadap literasi digital syariah 

(Z). 

Kemampuan Digital dan Literasi Digital Syariah 

Kemampuan digital memudahkan individu dalam mengakses, mengevaluasi, dan 

memanfaatkan informasi secara efektif. Dalam konteks UMKM halal, kemampuan tersebut 

memungkinkan pelaku usaha memperoleh berbagai informasi mengenai regulasi halal, 

transaksi digital syariah, dan praktik bisnis berbasis nilai Islam (Egim et al., 2025; Kurniawan 

et al., 2026). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan digital berkontribusi terhadap 

peningkatan literasi dan pemahaman teknologi pada pelaku usaha (Kurniawan et al., 2026). 

Semakin tinggi kemampuan digital yang dimiliki, semakin besar peluang individu untuk 

memahami implementasi teknologi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Oleh karena 

itu, kemampuan digital diperkirakan menjadi determinan penting literasi digital syariah 

(Ferdianto et al., 2025; Hatma Aura, 2025). 

H5: Kemampuan digital (X₂) berpengaruh positif terhadap literasi digital syariah (Z). 
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Lingkungan dan Literasi Digital Syariah 

Lingkungan yang mendukung menyediakan akses terhadap informasi, pelatihan, dan 

pendampingan yang dapat meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam memahami 

teknologi digital berbasis syariah. Berbagai studi menunjukkan bahwa dukungan institusi, 

komunitas bisnis, lembaga pendidikan, dan pemerintah memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kapasitas digital UMKM. Dalam konteks UMKM halal, penguatan ekosistem 

syariah dan regulasi halal juga berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman pelaku usaha 

mengenai praktik bisnis digital yang sesuai syariah. Dengan demikian, lingkungan yang 

kondusif diperkirakan mampu meningkatkan literasi digital syariah pelaku UMKM 

(Adinugraha et al., 2024; Arianty et al., 2025). 

H6: Lingkungan (X₃) berpengaruh positif terhadap literasi digital syariah (Z). 

Literasi Digital Syariah dan Perilaku Kompetitif UMKM Halal 

Literasi digital syariah semakin dipandang sebagai faktor strategis dalam pengembangan 

UMKM halal. Penelitian menunjukkan bahwa pemahaman terhadap prinsip syariah yang 

dikombinasikan dengan kemampuan memanfaatkan teknologi digital dapat meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan, kepercayaan konsumen, dan keberlanjutan usaha. Studi 

mengenai halal literacy dan digital marketing menunjukkan bahwa peningkatan literasi 

berbasis syariah berkontribusi terhadap pertumbuhan usaha dan penguatan daya saing UMKM. 

Selain itu, integrasi nilai-nilai syariah dalam aktivitas bisnis digital mampu menciptakan 

diferensiasi yang memperkuat posisi kompetitif UMKM halal di pasar. 

H7: Literasi digital syariah (Z) berpengaruh positif terhadap perilaku kompetitif UMKM 

halal (Y). 

Peran Mediasi Literasi Digital Syariah 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kapabilitas teknologi dan sumber daya digital 

tidak selalu menghasilkan keunggulan kompetitif secara langsung. Pengaruh tersebut sering 

kali bergantung pada kemampuan pelaku usaha dalam mengimplementasikan teknologi secara 

efektif dan sesuai dengan konteks bisnisnya. 

Dalam konteks UMKM halal, literasi digital syariah dapat berfungsi sebagai mekanisme 

yang menjembatani pengaruh sikap terhadap teknologi, kemampuan digital, dan lingkungan 

terhadap perilaku kompetitif. Pelaku usaha yang memiliki pemahaman digital berbasis syariah 

cenderung mampu mengoptimalkan penggunaan teknologi sekaligus menjaga kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip Islam. Oleh karena itu, literasi digital syariah diperkirakan memainkan 

peran mediasi dalam hubungan antara faktor-faktor teknologi dan perilaku kompetitif UMKM 

halal (Maniam, 2025). 

H8: Literasi digital syariah (Z) memediasi pengaruh sikap terhadap teknologi (X₁) 

terhadap perilaku kompetitif UMKM halal (Y). 

H9: Literasi digital syariah (Z) memediasi pengaruh kemampuan digital (X₂) terhadap 

perilaku kompetitif UMKM halal (Y). 

H10: Literasi digital syariah (Z) memediasi pengaruh lingkungan (X₃) terhadap perilaku 

kompetitif UMKM halal (Y). 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian dan Obyek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk menguji 

pengaruh sikap terhadap teknologi, kemampuan digital, dan faktor lingkungan terhadap 

perilaku kompetitif UMKM halal dengan literasi digital syariah sebagai variabel mediasi (Hair 

et al., 2026). Obyek penelitian ini adalah pelaku UMKM halal di Indonesia yang telah 

memanfaatkan platform digital dalam aktivitas bisnisnya. 
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Populasi, Sampel, dan Waktu Penelitian 

Populasi penelitian adalah pelaku UMKM halal di Indonesia yang telah memanfaatkan 

platform digital dalam aktivitas bisnisnya, dengan jumlah populasi yang tidak diketahui secara 

pasti. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria 

responden: aktif menggunakan platform digital untuk aktivitas usaha, telah menggunakan 

platform digital minimal enam bulan, memiliki aktivitas transaksi digital secara rutin, dan  

memahami atau sedang menjalani proses sertifikasi halal. Sebanyak 220 kuesioner dinyatakan 

layak untuk dianalisis. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2023 di Indonesia, dengan waktu 

penelitian selama 6 bulan. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari instrumen penelitian 

terdahulu dan disesuaikan dengan konteks UMKM halal di Indonesia. Seluruh konstruk 

dimodelkan sebagai konstruk reflektif dan diukur menggunakan skala Likert lima poin (1= 

sangat tidak setuju hingga 5= sangat setuju). Variabel sikap terhadap teknologi diukur 

berdasarkan persepsi pelaku usaha terhadap menfaat, kemudahan, dan kesesuaian penggunaan 

teknologi digital dalam aktivitas bisnis. Kemampuan digital diukur melalui kemampuan pelaku 

usaha dalam mengoperasikan platform digital, mengelola konten pemasaran, serta 

memanfaatkan data digital untuk mendukung kegiatan usaha. Faktor lingkungan diukur 

berdasarkan persepsi terhadap dukungan eksternal, meliputi kebijakan pemerintah, 

infrastruktur digital, serta dukungan komunitas dan platform bisnis. Literasi digital syariah 

diukur melalui kemampuan memahami dan menerapkan teknologi digital sesuai prinsip syariah 

dalam aktivitas usaha. Perilaku kompetitif diukur melalui kemampuan pelaku usaha dalam 

beradaptasi terhadap perubahan, melakukan inovasi, dan membangun keunggulan bersaing. 

Teknik Analisis Data 

Data dikumpulkan melalui survei daring menggunakan Google Form yang disebarkan 

kepada pelaku UMKM halal melalui komunitas usaha, media sosial, dan jaringan 

kewirausahaan. Pertanyaan penyaringan screening question ditempatkan pada bagian awal 

kuesioner untuk memastikan responden memenuhi kriteria penelitian. Analisis data dilakukan 

menggunakan Partial Least Squares Structural Eguation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan 

SmartPLS, karena metode ini sesuai untuk menguji hubungan simultan antar konstruk laten 

serta efek mediasi. Evaluasi model pengukuran meliputi pengujian validitas konvergen 

menggunakan outer loading dan Average Variance Extracted (AVE), serta reliabilitas melalui 

Composite Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha. Selanjutnya, model struktutal dievaluasi 

menggunakan koefisien determinasi, ukuran efek, predictive relevance, serta pengujian 

hipotesis melalui prosedur bootstrapping. Potensi common method bias dievaluasi 

menggunakan pendekatan full collinearity assessment berdasarkan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF). 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini melibatkan 220 responden yang merupakan pelaku UMKM halal di 

wilayah DKI Jakarta yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 

kriteria tertentu, yaitu UMKM yang aktif memasarkan atau menjual produknya melalui 

platform digital, telah menggunakan platform digital minimal enam bulan, serta memiliki 

aktivitas transaksi digital secara rutin. Selain itu, data responden juga mempertimbangkan 

karakteristik demografis seperti usia dan jenis kelamin, serta aspek terkait sertifikasi halal, 

termasuk tahap sertifikasi yang sedang dijalani dan kendala yang dihadapi dalam proses 

sertifikasi. Setelah melalui proses penyaringan dan verifikasi kelengkapan data, seluruh data 

yang memenuhi kriteria dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling 

berbasis Partial Least Squares. Analisis dilakukan melalui evaluasi model pengukuran (outer 

model) dan model struktural (inner model) untuk menguji validitas, reliabilitas, serta hubungan 
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kausal antar variabel yang diteliti, yaitu Sikap terhadap Teknologi, Kemampuan Digital, Faktor 

Lingkungan, Literasi Digital Syariah, dan Perilaku Kompetitif. Hasil pengujian disajikan pada 

bagian berikut: 

Evaluasi Outer Model 

 

Tabel 1. Outer Loadings 
 X1  X2  X3  Y  Z1  

X1_1  0.856      

Y1_1     0.795   

Y1_2     0.781   

Y1_3     0.727   

Y1_5     0.864   

Z1_2      0.908  

Z1_3      0.923  

Z1_4      0.824  

x1_2  0.861      

x1_4  0.924      

x1_5  0.865      

x2_1   0.861     

x2_3   0.891     

x2_5   0.811     

x3_1    0.797    

x3_2    0.864    

x3_3    0.836    

x3_4    0.774    

x3_5    0.853    

Sumber: Data diolah SEM-PLS 4, 2026 

 

Berdasarkan hasil uji validitas konvergen pada Tabel diatas, seluruh indikator pada 

variabel Sikap terhadap Teknologi, Kemampuan Digital, Faktor Lingkungan, Literasi Digital 

Syariah, dan Perilaku Kompetitif memiliki nilai outer loading > 0,7. Nilai loading terendah 

sebesar 0,727 pada indikator Y1_3 dan tertinggi 0,924 pada indikator x1_4. Dengan demikian, 

seluruh indikator dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk analisis tahap selanjutnya. 

 

Tabel 2. Uji Validitas Konvergen dan Uji Reliabilitas 

 Cronbach's 

alpha  

Composite 

reliability (rho_a)  

Composite 

reliability (rho_c)  

Average variance 

extracted (AVE)  

X1  0.899  0.908  0.930  0.768  

X2  0.820  0.853  0.890  0.731  

X3  0.885  0.924  0.915  0.682  

Y  0.819  0.861  0.871  0.629  

Z1  0.865  0.911  0.916  0.785  

Sumber: Data diolah SEM-PLS 4, 2026 

 

Uji validitas konvergen juga dilakukan melalui nilai Average Variance Extracted AVE. 

Berdasarkan Tabel 4.x, seluruh variabel memiliki nilai AVE di atas 0,50, yaitu berkisar antara 

0,629 sampai 0,785. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-indikator pada setiap variabel 

mampu menjelaskan lebih dari 50% varians konstruk latennya sehingga validitas konvergen 

terpenuhi.Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Cronbach's Alpha dan Composite 
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Reliability CR. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's 

Alpha di atas 0,70 yaitu antara 0,819 sampai 0,899. Nilai Composite Reliability rho_c juga 

berada di atas 0,70 yaitu antara 0,871 sampai 0,930. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini reliabel dan konsisten untuk mengukur 

variabelnya. 

 

Tabel 3. Uji Discriminant Validity dari Fornell Lacker Criterion 
 X1  X2  X3  Y  Z1  

X1  0.877      

X2  0.617  0.855     

X3  0.501  0.659  0.826    

Y  0.555  0.420  0.557  0.793   

Z1  0.543  0.691  0.483  0.562  0.886  

Sumber: Data diolah SEM-PLS 4, 2026 

 

Uji validitas diskriminan dilakukan dengan metode Fornell Lacker Criterion. Kriteria ini 

menyatakan bahwa suatu konstruk dinyatakan memiliki validitas diskriminan yang baik jika 

nilai akar kuadrat Average Variance Extracted AVE pada konstruk tersebut lebih besar 

daripada nilai korelasi konstruk tersebut dengan konstruk lainnya. Berdasarkan Tabel 4.x, nilai 

akar kuadrat AVE pada diagonal utama lebih besar dibandingkan nilai korelasi antar konstruk 

pada kolom dan baris yang bersesuaian. Contohnya, akar kuadrat AVE variabel X1 sebesar 

0,877 lebih besar dari korelasi X1 dengan X2 sebesar 0,617, X3 sebesar 0,501, Y sebesar 0,555, 

dan Z1 sebesar 0,543. Hal yang sama berlaku untuk variabel lainnya. Dengan demikian, seluruh 

konstruk dalam penelitian ini memiliki validitas diskriminan yang baik. 

 

Tabel 4. Uji Discriminant Validity dari HTMT (Heterotrait- Monotrait Ratio) 
 X1  X2  X3  Y  Z1  

X1       

X2  0.712      

X3  0.575  0.779     

Y  0.607  0.455  0.553    

Z1  0.588  0.772  0.505  0.579   

Sumber: Data diolah SEM-PLS 4, 2026 

 

Uji validitas diskriminan juga dilakukan dengan Heterotrait-Monotrait Ratio HTMT. 

Menurut Henseler et al. 2015, nilai HTMT harus di bawah 0,90 untuk memastikan bahwa dua 

konstruk berbeda secara konseptual. Berdasarkan tabel diatas, seluruh nilai HTMT antar 

konstruk berada di bawah 0,90 yaitu berkisar antara 0,455 sampai 0,779. Nilai HTMT tertinggi 

terdapat pada hubungan X2 dengan X3 sebesar 0,779 dan terendah pada hubungan Y dengan 

X2 sebesar 0,455. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam 

penelitian ini memiliki validitas diskriminan yang baik dan tidak terjadi masalah 

multikolinearitas antar konstruk. 

Evaluasi Inner Model 

 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas (Iner Collinearity) 
 VIF  

X1_1  2.498  

Y1_1  1.734  

Y1_2  4.606  
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 VIF  

Y1_3  4.566  

Y1_5  1.907  

Z1_2  2.743  

Z1_3  2.545  

Z1_4  1.877  

x1_2  2.955  

x1_4  4.215  

x1_5  3.145  

x2_1  1.626  

x2_3  2.605  

x2_5  2.066  

x3_1  2.273  

x3_2  2.682  

x3_3  2.399  

x3_4  2.110  

x3_5  2.316  

Sumber: Data diolah SEM-PLS 4, 2026 

 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan tidak terdapat korelasi yang tinggi 

antar indikator dalam satu konstruk. Kriteria yang digunakan adalah nilai Variance Inflation 

Factor VIF harus di bawah 5,00. Berdasarkan Tabel diatas, seluruh indikator memiliki nilai 

VIF di bawah 5,00 yaitu berkisar antara 1,626 sampai 4,606. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas pada indikator-indikator 

penelitian ini sehingga model struktural layak untuk dianalisis lebih lanjut. 

 

Tabel 6. R-Square 
 R-square  R-square adjusted  

Y  0.509  0.499  

Z1  0.500  0.493  

Sumber: Data diolah SEM-PLS 4 2026 

 

Uji koefisien determinasi R-Square digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel 

eksogen mampu menjelaskan variasi variabel endogen. Menurut Hair et al. 2017, nilai R-

Square sebesar 0,75 termasuk kuat, 0,50 termasuk moderat, dan 0,25 termasuk 

lemah.Berdasarkan Tabel 4.x, nilai R-Square untuk variabel Perilaku Kompetitif Y sebesar 

0,509 atau 50,9%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Sikap terhadap Teknologi, 

Kemampuan Digital, Faktor Lingkungan, dan Literasi Digital Syariah mampu menjelaskan 

50,9% variasi Perilaku Kompetitif, sedangkan 49,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

penelitian ini.Nilai R-Square untuk variabel Literasi Digital Syariah Z1 sebesar 0,500 atau 

50,0%. Artinya variabel Sikap terhadap Teknologi, Kemampuan Digital, dan Faktor 

Lingkungan mampu menjelaskan 50,0% variasi Literasi Digital Syariah, sedangkan 50,0% 

lainnya dipengaruhi faktor lain. Dengan demikian, model struktural dalam penelitian ini 

termasuk dalam kategori moderat. 

 

Tabel 7. F-Square 
 X1  X2  X3  Y  Z1  

X1     0.132  0.041  

X2     0.091  0.292  
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 X1  X2  X3  Y  Z1  

X3     0.198  0.000  

Y       

Z1     0.183   

Sumber: Data diolah SEM-PLS 4, 2026 

 

Uji effect size f-Square digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel 

eksogen terhadap variabel endogen. Menurut Cohen 1988, nilai f-Square 0,02 termasuk 

pengaruh kecil, 0,15 pengaruh sedang, dan 0,35 pengaruh besar. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa pengaruh terbesar terhadap Literasi Digital Syariah Z1 adalah Kemampuan Digital X2 

dengan nilai f-Square 0,292 yang termasuk kategori sedang. Sementara itu, Sikap terhadap 

Teknologi X1 memiliki pengaruh kecil terhadap Z1 sebesar 0,041 dan Faktor Lingkungan X3 

tidak memiliki pengaruh dengan nilai 0,000. Untuk variabel Perilaku Kompetitif Y, pengaruh 

terbesar berasal dari Faktor Lingkungan X3 sebesar 0,198 dan Literasi Digital Syariah Z1 

sebesar 0,183 yang keduanya termasuk kategori sedang. Sikap terhadap Teknologi X1 dan 

Kemampuan Digital X2 memiliki pengaruh kecil dengan nilai 0,132 dan 0,091. 

 

Tabel 8. Predictive Relevance (Q2 Predict) 
 Q²predict  RMSE  MAE  

Z1  0.484  0.729  0.471  

Y  0.395  0.790  0.626  

Sumber: Data diolah SEM-PLS 4, 2026 

 

Berdasarkan hasil analisis, variabel Literasi Digital Syariah (Z1) memiliki nilai Q²predict 

sebesar 0,484, sedangkan variabel Perilaku Kompetitif (Y) sebesar 0,395. Nilai Q²predict 

positif menunjukkan model memiliki relevansi prediktif, yaitu mampu menghasilkan prediksi 

yang lebih baik dibandingkan benchmark dasar. Nilai RMSE dan MAE untuk Literasi Digital 

Syariah masing-masing sebesar 0,729 dan 0,471, sedangkan untuk Perilaku Kompetitif sebesar 

0,790 dan 0,626. Berdasarkan perbandingan kesalahan prediksi antara model PLS-SEM dan 

linear model (LM) benchmark, mayoritas indikator menunjukkan nilai RMSE dan MAE yang 

lebih rendah pada model PLS-SEM. Berdasarkan Hair et al. (2022), kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan prediksi pada tingkat sedang (medium 

predictive power). Secara keseluruhan, meskipun hasil evaluasi model fit menunjukkan tingkat 

kecocokan yang belum optimal, model struktural yang dikembangkan tetap memiliki relevansi 

prediktif yang baik dan kemampuan prediksi yang memadai dalam menjelaskan Literasi Digital 

Syariah dan Perilaku Kompetitif pada UMKM halal. 

Pengujian Hipotesis 

 

Tabel 9. Hasil Uji Signifikansi dan Relevansi (Bootstrapping) 
 Path coefficients T values P values Hasil 

X1 -> Y  0.335 4.513 0.000 Diterima 

X1 -> Z1  0.185 2.855 0.004 Diterima 

X2 -> Y  -0.357 4.479 0.000 Diterima 

X2 -> Z1  0.566 9.942 0.000 Diterima 

X3 -> Y  0.420 7.429 0.000 Diterima 

X3 -> Z1  0.017 0.334 0.738 Ditolak 

Z1 -> Y  0.424 8.753 0.000 Diterima 

Sumber: Data diolah SEM-PLS 4, 2026 

https://doi.org/10.71312/mrbest.v4i3.1047
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2987-1875
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


              
                  

 

No Artikel #1047 

Halaman : 144-160 

DOI: https://doi.org/10.71312/mrbest.v4i3.1047  
ISSN: 2987-1875 

154  Media Riset Bisnis Ekonomi Sains dan Terapan 
Vol 4, No 3, September 2026 

MRBEST is licensed 
under CC BY-SA 4.0 

A black and white sign with a person in a circle

AI-generated content may be incorrect.

Berdasarkan Tabel diatas, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Sikap terhadap 

Teknologi X1 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Kompetitif Y dengan nilai 

path coefficient 0,335, T-Statistik 4,513, dan P-Value 0,000. Kemampuan Digital X2 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Y dengan path coefficient -0,357, T-Statistik 

4,479, dan P-Value 0,000. Faktor Lingkungan X3 berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Y dengan path coefficient 0,420, T-Statistik 7,429, dan P-Value 0,000. Literasi Digital Syariah 

Z1 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y dengan path coefficient 0,424, T-Statistik 

8,753, dan P-Value 0,000. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan digital tidak secara otomatis menghasilkan 

perilaku kompetitif yang lebih tinggi. Perspektif RBV menjelaskan bahwa kepemilikan sumber 

daya dan kapabilitas internal belum tentu menghasilkan keunggulan bersaing apabila tidak 

mampu menciptakan nilai strategis bagi organisasi (Barney, 1991).  Oleh karena itu, 

kemampuan digital yang bersifat teknis perlu didukung oleh kemampuan lain yang 

memungkinkan pemanfaatannya secara efektif dalam merespons kebutuhan pasar. Dalam 

konteks UMKM halal, literasi digital syariah berfungsi sebagai mekanisme yang mengubah 

kemampuan digital menjadi keunggulan kompetitif yang bernilai melalui pemanfaatan 

teknologi yang lebih tepat, produktif, dan sesuai dengan prinsip syariah. 

Pengujian Mediasi 

 

Tabel 10. Spesific Indirect Effect 

 Original 

sample (O)  

Sample 

mean (M)  

Standard 

deviation 

(STDEV)  

T statistics 

(|O/STDEV|)  

P 

values  

X3 -> 

Z1 -> 

Y  

0.007  0.009  0.022  0.331  0.741  

X1 -> 

Z1 -> 

Y  

0.078  0.080  0.027  2.939  0.003  

X2 -> 

Z1 -> 

Y  

0.240  0.240  0.041  5.811  0.000  

Sumber: Data diolah SEM-PLS 4, 2026 

 

Uji mediasi dilakukan dengan melihat Specific Indirect Effects. Hipotesis mediasi 

diterima jika P-Value < 0,05. Hasil menunjukkan Literasi Digital Syariah Z1 memediasi secara 

parsial hubungan Sikap terhadap Teknologi X1 terhadap Perilaku Kompetitif Y dengan 

koefisien 0,078, T-Statistik 2,939, dan P-Value 0,003. Hal ini menunjukkan X1 berpengaruh 

langsung ke Y dan juga tidak langsung melalui Z1. Literasi Digital Syariah Z1 juga memediasi 

hubungan Kemampuan Digital X2 terhadap Perilaku Kompetitif Y dengan koefisien 0,240, T-

Statistik 5,811, dan P-Value 0,000. Terdapat competitive mediation karena pengaruh langsung 

X2→Y negatif -0,357 sedangkan pengaruh tidak langsung X2→Z1→Y positif 0,240. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tanpa Literasi Digital Syariah, Kemampuan Digital justru menurunkan 

Perilaku Kompetitif, namun dengan Literasi Digital Syariah, dampaknya menjadi 

positif.Sementara itu, Literasi Digital Syariah Z1 tidak memediasi hubungan Faktor 

Lingkungan X3 terhadap Perilaku Kompetitif Y karena P-Value 0,741 > 0,05. 
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PEMBAHASAN  

Pengaruh Sikap terhadap Teknologi terhadap Literasi Digital Syariah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sikap terhadap Teknologi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Literasi Digital Syariah sehingga H1 diterima. Temuan ini sejalan dengan 

Technology Acceptance Model yang menjelaskan bahwa sikap positif terhadap teknologi dapat 

meningkatkan penerimaan dan pemanfaatan teknologi secara lebih optimal. Badda et al. (2025) 

juga menemukan bahwa sikap dan persepsi kemudahan penggunaan adalah prediktor terkuat 

dalam penerimaan teknologi pada UMKM. Pelaku UMKM yang memandang teknologi digital 

sebagai sarana yang bermanfaat, mudah digunakan, dan sesuai dengan kebutuhan bisnis 

cenderung lebih terdorong untuk memahami penggunaan teknologi secara bertanggung jawab 

sesuai prinsip-prinsip syariah. Hal ini menunjukkan bahwa sikap positif terhadap teknologi 

dapat meningkatkan kesadaran mengenai aspek kehalalan, transparansi, dan etika bisnis dalam 

lingkungan digital. Namun, perlu diingat bahwa kemampuan digital saja tidak cukup 

meningkatkan literasi digital syariah.  

Pengaruh Kemampuan Digital terhadap Literasi Digital Syariah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kemampuan Digital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Literasi Digital Syariah, sehingga H2 diterima. Temuan ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kemampuan pelaku UMKM dalam mengoperasikan teknologi digital, 

mengelola informasi, dan memanfaatkan berbagai platform digital, maka semakin tinggi pula 

kemampuan mereka dalam memahami dan menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam aktivitas 

bisnis digital. Kemampuan digital memungkinkan pelaku usaha memperoleh akses yang lebih 

luas terhadap informasi, edukasi, dan sumber pengetahuan terkait bisnis halal. Oleh karena itu, 

keterampilan digital menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas literasi 

digital syariah UMKM halal di Indonesia. 

Pengaruh Faktor Lingkungan terhadap Literasi Digital Syariah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor Lingkungan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Literasi Digital Syariah sehingga H3 ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

dukungan eksternal belum secara otomatis meningkatkan pemahaman syariah digital pelaku 

UMKM. Hasil sejalan dengan penelitian Manggor at al. (2024) yang menemukan bahwa 

ketersediaan fasilitas eksternal seringkali hanya berhenti pada tahap akses teknis, namun belum 

menyentuh substansi literasi yang bersifat spesifik. Namun, temuan ini berbeda dengan 

(Nugraheni & Darma, 2025) yang menekankan bahwa peran komunitas bisnis sangat krusial 

dalam membentuk literasi digital syariah. 

Pengaruh Sikap terhadap Teknologi terhadap Perilaku Kompetitif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sikap terhadap Teknologi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Perilaku Kompetitif sehingga H4 diterima. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pelaku UMKM yang memiliki pandangan positif terhadap teknologi digital cenderung 

lebih aktif dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan daya saing usahanya. Sikap 

positif terhadap teknologi mendorong pelaku usaha untuk lebih terbuka terhadap inovasi, lebih 

responsif terhadap perubahan pasar, serta lebih adaptif dalam menghadapi persaingan bisnis 

digital. Dengan demikian, sikap terhadap teknologi menjadi salah satu faktor penting dalam 

membentuk perilaku kompetitif UMKM halal di era digital. 

Pengaruh Kemampuan Digital terhadap Perilaku Kompetitif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kemampuan Digital berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Perilaku Kompetitif sehingga H5 diterima, namun arah hubungan yang 

ditemukan berbeda dari ekspektasi umum. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

kemampuan digital tidak selalu diikuti oleh peningkatan perilaku kompetitif. Arofah et al. 

(2025) menemukan fenomena serupa di mana kemampuan digital yang tinggi tanpa arah 

strategi yang jelas justru menyebabkan overwhelmed atau kebingungan informasi, yang 

menghambat pengambilan keputusan kompetitif. Salah satu penyebabnya adalah bahwa 
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kemampuan digital yang dimiliki pelaku UMKM lebih banyak digunakan untuk aktivitas 

operasional dan administratif dibandingkan untuk pengembangan strategi kompetitif. Selain 

itu, pelaku usaha yang memiliki kemampuan digital tinggi menghadapi tingkat kompleksitas 

dan persaingan yang lebih besar sehingga tidak secara langsung meningkatkan perilaku 

kompetitifnya. Berbeda dengan Triana et al. (2025) menemukan bahwa kemampuan digital 

berbanding lurus dengan keunggulan bersaing. Sedangkan temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa kemampuan digital saja belum cukup untuk menciptakan keunggulan bersaing apabila 

tidak diimbangi dengan pemahaman mengenai pemanfaatan teknologi yang tepat dan sesuai 

dengan kebutuhan bisnis. 

Pengaruh Faktor Lingkungan terhadap Perilaku Kompetitif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor Lingkungan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Perilaku Kompetitif sehingga H6 diterima. Temuan ini menunjukkan 

bahwa dukungan lingkungan eksternal memiliki peran penting dalam meningkatkan daya saing 

UMKM halal. Ketersediaan infrastruktur digital, dukungan pemerintah, akses terhadap 

platform digital, serta keberadaan komunitas bisnis mampu menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi pelaku usaha untuk berinovasi dan mengembangkan strategi bisnis yang lebih 

kompetitif. Semakin baik lingkungan pendukung yang dimiliki, semakin besar peluang 

UMKM untuk meningkatkan kinerja dan daya saingnya di pasar digital. 

Pengaruh Literasi Digital Syariah terhadap Perilaku Kompetitif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Digital Syariah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Perilaku Kompetitif sehingga H7 diterima. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pemahaman terhadap penggunaan teknologi digital yang sesuai dengan prinsip syariah 

dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif bagi UMKM halal. Hasil ini sejalan dengan 

Razak dan Raking (2026) membuktikan bahwa UMKM yang menerapkan prinsip transparansi 

syariah melalui media digital mendapatkan tingkat kepercayaan konsumen yang lebih tinggi, 

yang secara langsung meningkatkan daya saing atau perilaku kompetitif mereka dibanding 

pesaing konvensional. Literasi digital syariah memungkinkan pelaku usaha menjalankan 

aktivitas bisnis secara lebih transparan, jujur, dan sesuai dengan nilai-nilai halal yang menjadi 

kebutuhan konsumen Muslim. Kondisi tersebut dapat meningkatkan kepercayaan konsumen 

dan memperkuat posisi kompetitif UMKM halal dalam ekosistem digital. 

Peran Mediasi Literasi Digital Syariah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Digital Syariah memediasi secara parsial 

pengaruh Sikap terhadap Teknologi terhadap Perilaku Kompetitif sehingga H8 diterima. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sikap positif terhadap teknologi tidak hanya mampu 

meningkatkan perilaku kompetitif secara langsung, tetapi juga melalui peningkatan literasi 

digital syariah. Dengan kata lain, semakin positif sikap pelaku UMKM terhadap teknologi, 

semakin tinggi literasi digital syariahnya, yang pada akhirnya mendorong peningkatan perilaku 

kompetitif. 

Pengaruh Kemampuan Digital terhadap Perilaku Kompetitif melalui Literasi Digital 

Syariah  

Literasi Digital Syariah juga terbukti memediasi pengaruh Kemampuan Digital terhadap 

Perilaku Kompetitif sehingga H9 diterima. Menariknya, penelitian ini menemukan adanya 

competitive mediation, yaitu ketika pengaruh langsung Kemampuan Digital terhadap Perilaku 

Kompetitif bersifat negatif, sedangkan pengaruh tidak langsung melalui Literasi Digital 

Syariah bersifat positif. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan digital tidak secara 

otomatis menghasilkan perilaku kompetitif yang lebih baik. Kemampuan digital baru dapat 

memberikan dampak positif terhadap daya saing ketika disertai dengan pemahaman mengenai 

penggunaan teknologi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, Literasi 

Digital Syariah berperan sebagai mekanisme penting yang mengubah kemampuan digital 

menjadi sumber keunggulan kompetitif bagi UMKM halal. 
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Pengaruh Faktor Lingkungan terhadap Perilaku Kompetitif melalui Literasi Digital 

Syariah  

Literasi Digital Syariah tidak terbukti memediasi pengaruh Faktor Lingkungan terhadap 

Perilaku Kompetitif sehingga H10 ditolak. Hal ini disebabkan karena Faktor Lingkungan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Literasi Digital Syariah. Dengan demikian, 

pengaruh Faktor Lingkungan terhadap Perilaku Kompetitif terjadi secara langsung tanpa 

melalui Literasi Digital Syariah. Temuan ini mengindikasikan bahwa dukungan eksternal lebih 

berperan dalam menciptakan kondisi yang mendukung peningkatan daya saing dibandingkan 

dalam membentuk pemahaman syariah digital pelaku UMKM. 

Kontribusi Teoritis 

Kontribusi teoretis utama penelitian ini terletak pada ditemukannya fenomena 

competitive mediation pada hubungan antara kemampuan digital dan perilaku kompetitif 

UMKM halal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan digital memiliki pengaruh 

langsung yang negatif terhadap perilaku kompetitif, namun memberikan pengaruh tidak 

langsung yang positif melalui literasi digital syariah. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan digital yang bersifat teknis belum cukup untuk menghasilkan keunggulan bersaing 

apabila tidak disertai dengan kemampuan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip syariah 

dalam aktivitas bisnis digital. Dengan demikian, literasi digital syariah berperan sebagai 

mekanisme yang mengubah kemampuan digital menjadi sumber daya strategis yang bernilai. 

Temuan ini memperluas perspektif Resource-Based View (RBV) dan memperkaya kajian 

mengenai perilaku kompetitif UMKM halal dalam ekosistem digital. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Perilaku Kompetitif UMKM halal dipengaruhi oleh 

Sikap terhadap Teknologi, Faktor Lingkungan, Kemampuan Digital, dan Literasi Digital 

Syariah. Hasil analisis menunjukkan bahwa Sikap terhadap Teknologi, Faktor Lingkungan, dan 

Literasi Digital Syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Kompetitif, 

sedangkan Kemampuan Digital berpengaruh negatif dan signifikan. Selain itu, Sikap terhadap 

Teknologi dan Kemampuan Digital terbukti meningkatkan Literasi Digital Syariah, sementara 

Faktor Lingkungan tidak berpengaruh signifikan. Literasi Digital Syariah juga terbukti 

memediasi pengaruh Sikap terhadap Teknologi dan Kemampuan Digital terhadap Perilaku 

Kompetitif. Temuan utama penelitian ini adalah adanya competitive mediation pada hubungan 

Kemampuan Digital dan Perilaku Kompetitif, yang menunjukkan bahwa kemampuan digital 

baru mampu meningkatkan daya saing apabila diiringi pemahaman dan penerapan prinsip-

prinsip syariah. 

Secara teoritis, penelitian ini menegaskan peran Literasi Digital Syariah sebagai 

mekanisme penting yang menghubungkan teknologi dan kemampuan digital dengan daya saing 

UMKM halal. Secara praktis, program transformasi digital perlu disertai penguatan literasi 

digital syariah agar kemampuan digital dapat menghasilkan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. Keterbatasan penelitian meliputi penggunaan data cross-sectional, cakupan 

responden yang terbatas pada UMKM halal pengguna platform digital, serta kemampuan 

model yang hanya menjelaskan sekitar 50% variasi Perilaku Kompetitif. Oleh karena itu, 

pemerintah dan pemangku kepentingan perlu memperkuat program literasi digital syariah, 

sedangkan penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain serta memperluas 

cakupan penelitian. 
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